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Abstract

The authenticity of the hadith is not the same as the authenticity of the Qur'an,
where the Qur'an has received direct legitimacy from Allah SWT. In contrast to the
hadith, it takes a lot of in-depth research to see how the quality of the hadith is both in
terms of its sanad and meaning. There have been many hadith experts who have tried
to mix various methods in order to maintain the existence of the hadith itself. Among
the many experts, al-Albani is one of them who devoted most of his life to exploring the
system that applies in the study of hadith. As a lover of hadith, al-Albani does not
necessarily accept the hadith he reads even though they have been studied previously.
This caution is what makes al alban create his own method, although it cannot be denied
that al alban's method is not much different from the methods of his predecessors.
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Abstrak

Keautentikan hadis tidaklah sama dengan keautentikan al qur’an, dimana al quran
itu sendiri telah mendapat legitimasi langsung dari Allah SWT. Berbeda dengan hadis,
diperlukan banyak penelitian mendalam hanya untuk melihat bagaimana kualitas hadis
tersebut baik deri segi sanad dan matannya. Telah banyak pakar-pakar hadis yang
mencoba meramu berbagai macam metode guna untuk mempertahankan eksitensi
hadis itu sendiri. Diantara sekina banyak pakar, al-Albani adalah salah satunya yang
mengabdikan sebagian besar hidupnya untuk mendalami system yang berlaku dalam
pengkajian hadis. Sebagai pecinta hadis, al-albani tidak serta merta menerima hadis
yang dibacanya meskipun hadis-hadis itu telah diteliti sebelumnya. Kehati-hatian inilah
yang membuat al albani menciptakan metode sendiri meskipun tidak bisa dipungkiri
bahwa metode yang dilakukan al albani tidak jauh berbeda dengan metode-metode
ulama pendahulunya.

Kata Kunci: hadis; metode; kesahihan; silsilah al sahihah
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Pendahuluan

Penetapan akan kualitas suatu hadis sebagai hadis sahih atau da’if merupakan
aktifitas ilmiah yang sangat detail lagi terperinci yang membutuhkan pengetahuan dan
pemahaman yang sangat akurat terhadap ilmu hadis, baik dari sisi landasannya (usul al-
hadis), takhrij-nya serta pengetahuan menyeluruh terhadap jalur-jalur sanad dalam setiap
hadis yang akan ditentukan kualitasnya.!

Dalam hal menetapkan kualitas suatu hadis, maka seorang peneliti harus
memperhatikan tiga aspek utama dalam penelitiannya yaitu: 1) mengetahui seluk-beluk
para rawi hadis; 2) mengetahui kondisi sanad; dan 3) mengetahui %llah hadis baik dari sisi
sanad maupun matannya. Ketiga aspek ini saling berhubungan antara satu dengan lainnya
dan saling melengkapi.

Dalam menetapkan kualitas suatu hadis hanya dapat dilakukan setelah seorang
peneliti meluangkan seluruh waktu dan tenaganya dalam meneliti dan mencermati suatu
hadis sampai dia dapat menetapkan kebenaran suatu riwayat hadis, atau menafikannya.
Dengan demikian, maka dalam proses penelitian dan pencermatan terhadap suatu riwayat
hadis diharuskan terpenuhinya beberapa persyaratan, yaitu: 1) Memiliki keahlian dalam
meneliti dan mencermati suatu riwayat hadis; 2) meluangkan waktu dan tenaga dalam
menelitinya; dan 3) mencermati setiap petunjuk yang dapat menghantarkannya dalam
menetapkan kualitas dari suatu riwayat hadis.z Ketiga syarat ini harus dan bahkan wajib
terpenuhi dalam proses penelitian suatu riwayat hadis.

Demikian pula seorang peneliti hadis yang hendak menetapkan kualitas dari suatu
riwayat hadis untuk tidak terikat oleh pendapat seseorang, atau mazhab yang dapat
menghantarkannya dalam menguatkan dan atau membela pendapat dan mazhab tersebut.
Pada pembahasan ini, penulis akan membahas tentang metode Muhammad Nasir al-Din al-
Albani (w. 1420 H) dalam menetapkan kualitas hadis dengan merujuk kepada tiga unsur
kualitas hadis sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para ulama, yaitu: sahih, hasan, dan
da’tf. Ketiga kualitas hadis ini akan dikaji secara teoritik dan aplikatif dengan merujuk
kepada karya-karya Muhammad Nasir al-Din al-Albani khususnya kitab Silsilah al-AHadis
al-Sahihah dan kitab Silsilah al-Ahadis al-Da’ifah wa al-Maudii’ah.

Analisis Hadis Sahih dalam Kaidah Mayor menurut al-Albani

Secara teoritis, pengertian hadis sahih menurut al-Albani dapat dijumpai dalam
muqaddimah karyanya Tamdm al-Minnah fi al-Ta’liq ‘ald Figh al-Sunnah, di dalamnya dia
berkata:

'Al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahihah wa Syaiun min Fighiha wa Fawdidiha, jld. 4 (Cet. [;
Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1415 H / 1995 M), h. 2

’Mahmid Sa’id Mamduh, al-Ta’rif bi Awham man Qassama al-Sunan ila Sahth wa Da’if, jld.
1(Cet. II; Uni Emirat Arab: Dar al-Buhis li al-Dirasat al-Islamiyah wa lhya’ al-Turas, 1423 H, 2002 M),
h.123.1aSDDd
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Artinya:

Ketahuilah, bahwa di antara syarat ke-sahih-an hadis yaitu tidak sydz. Sebab,
pengertian hadis sahih menurut para muhaddisin adalah: “hadis bersanad yang
bersambung dan dinukil oleh rawi yang adil lagi dabit dari rawi yang adil lagi dabit pula
hingga akhir sanad, tidak syaz tidak pula ber-‘illah. Dengan sifat-sifat ini, maka terlepas
darinya hadis yang bersifat mursal, munqati’, syaz dan hadis-hadis yang mengandung
‘illah disebabkan oleh adanya rawi yang cacat.

Dalam ta’lig-nya terhadap kitab al-Ba’is al-Hasis Syarh Mukhtasar ‘Ulim al-Hadis

karya Ahmad Muhammad Syakir, al-Albani menegaskan kesepakatannya secara teoritis
terhadap pengertian hadis sahih dengan menyatakan:

Maka batasan hadis sahth adalah ketersambungan sanad, diriwayatkan oleh rawi
yang adil lagi dabit dari rawi yang sama dengannya, tidak mengandung sydaz dan tidak
tertolak, serta tidak mengandung ‘illah yang merusak.*

Pengertian hadis sahih tersebut mencerminkan kesamaan pandangan Muhammad

Nasir al-Din al-Albani dengan pandangan jumhiir muhaddisin tentang pengertian atau
defenisi hadis sahih. Untuk mengetahui bagaimana metode al-Albani dalam menentukan
kualitas hadis, maka salah satu aspek yang harus diperhatikan dan dicermati adalah tentang
aplikasi al-Albani terhadap kaidah ke-sahih-an hadis.

Adapun aplikasi terhadap kaidah ke-sahih-an hadis -sebagaimana dalam defenisi
hadis sahih di atas- dalam hubungannya dengan metode al-Albani, maka penggunaan
masing-masing syarat perlu untuk dicermati. Sebagaimana yang tertuang dalam defenisi
hadis sahih, maka kaidah mayor hadis sahth ada lima yaitu: 1) sanad yang bersambung; 2)
rawi yang adil; 3) rawi yang dabit; 4) tidak sydz; dan 5) tidak ber-‘illah.

a. Ketersambungan sanad (/ttisal al-Sanad)

Yang dimaksud dengannya, adalah hadis yang tidak munqgati’ (terputus), tidak
mu’dal, tidak mu’allaq, dan tidak mursal. Kaidah mayor yang pertama ini diaplikasikan oleh
al-Albani dalam karya-karyanya, contohnya, ketika beliau meneliti hadis Anas bin Malik r.a.
yang di sebutkan oleh Sayyid Sabiq dalam Figh al-Sunnah ® dengan berkata:

3Muhammad NaSir al-Din al-Albani, Tamam al-Minnah fi al-Ta’liq ‘ala Figh al-Sunnah (Cet.
III; Damaskus: Dar al-Rayah, 1409 H), h. 15. Al-Albani, Silsilah al-Ahddis al-Da’ifah wa al-Maudii’ah,
juz. 2 (Cet. II: Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1410 H.), h. 73, 347.

‘Ahmad Muhammad Syakir, al-Ba’is al-Hasis Syarh Mukhtas/ar ‘Ulu<m al-Hadis, juz. 1 (Cet. I;
Arab Saudi: Dar al-‘ASimah, 1415 H), h. 100.

S Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah. Terj. Nur Hasanuddin, Juz. 1 (Cet. III; Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2008), h. 500
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Artinya:

Ahamad telah meriwayatkan -dengan sadan yang sahih- dari Anas r.a. dia berkata:
Seorang lelaki dari Bani Tamim dating menghadap Rasulullah saw., dia berkata: ‘Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku miliki harta yang banyak, juga memiliki keluarga dan
keturunan, serta kawan-kawan yang dating bertamu. Maka, sampaikanlah kepadaku
bagaimana caranya aku berinfaq 7. Rasulullah saw. bersabda: “Zakat itu dikeluarkan
dari pemiliknya, karena sesungguhnya ia merupakan pencuci yang akan
membersihkanmu, dapat menjalin hubungan kekeluargaanmu, dan engkau dapat
mengetahui (memperhatikan) hak orang miskin, tetangga, dan orang yang meminta-
minta.

Al-Albani menilai hadis ini sebagai hadis da’if karena munqgati’ (sanadnya terputus), dalam
Tamam al-Minnah dia menjelaskan:

Tidak seorang pun dari kalangan ahli hadis menilai hadis ini sebagai hadis sahih.
Adapun penulis (Sayyid Sabiq) menilai hadis ini sebagai hadis sahih dengan
berpedoman pada pernyataan al-Munzirl yang menyatakan “rijaluhu rijal al-sahih”
(rawi-nya adalah para rawi hadis sahih). Al-Haisam1 menegaskan, bahwa hadis tersebut
tidak layak dikatakan sebagai hadis sahih disebabkan karena tidak terpenuhinya salah
satu syarat di antara syarat-syarat ke-sahih-an hadis. Syarat ke-sahih-an yang tidak
terpenuhi dalam hadis ini adalah ketersambungan sanad, dimana hadis tersebut
didokumentasikan oleh Ahmad (w. 241 H) dalam al-Musnad melalui jalur Sa'id bin Abi
Hilal dari Anas bin Malik, sementara Sa’id bin Abi Hilal ini tidak mendengarkannya dari
Anas sebagaimana penilaian Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Tahzib. Dengan demikian,
maka hadis tersebut dinyatakan sebagai hadis mungqati’ (terputus) dan hadis munqati’
merupakan bagian dari hadis da’if (lemah).”

Berdasarkan contoh penialain al-Albani di atas terhadap hadis tentang zakat
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad melalui jalur Sa’id bin Abi Hilal dari Anas bin
Malik r.a., dapat diketahui bahwa al-Albani mengaplikasikan syarat pertama dari ke-sahih-
an suatu hadis, bahwa hadis dapat dinyatakan sebagai sahih apabila sanadnya bersambung.
Ini menjelaskan, bahwa pandangan al-Albani baik secara teoritis mapun aplikatif terhadap
syarat ketersambungan sanad sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh jumhir al-
muhaddisin.

¢ Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (w. 241 H), al-Musnad, juz. 3 (Cet. I; Beirit: ‘Alam al-
Kutub, 1419 H / 1998 M), h. 136.
7 Al-Albani, op.cit, h. 358-359.
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b. Rawi yang adil (‘Adalah al-Rawn1)

Kaidah mayor ke-sahih-an hadis yang kedua ini telah menjadi kesepakatan
dikalangan para muhaddisin. Sebab orang yang tidak adil, maka rawian dan persakasiannya
tidak dapat diterima. Para ulama telah menetapkan lima kaidah minor terhadap syarat ini
yaitu: 1) Muslim; 2) Baligh; 3) ‘Aqil; 4) Selamat dari tindakan kefasikan; dan 5) terjaga dari
hal-hal yang dapat merusak kesopanan dan kewibawaan diri (murtiah).8 Kelima syarat ini
harus terpenuhi dalam diri seorang perwai hadis hingga dapat dikatakan sebagai rawr adil
yang riwayatnya dapat diterima dan dijadikan hujjah.

Tentang masalah keadilan rawi, dalam jawaban al-Albani terhadap Isma’ll al-Ansari tentang
perhiasan emas bagi wanita menegaskan, bahwa dalam menetapkan ke-sahih-an suatu
hadis, keadilan para rawi dalam sanad suatu hadis harus dapat dipertanggungjawabkan
terlebih dahulu berdasarkan kaidah yang dikenal dalam ‘iIm al-mustalah sebagaimana yang
tertuang dalam defenisi hadis sahih.®

Kaidah keadilan bagi seorang rawi (‘adalat al-rawi) hadis merupakan hal yang
sangat urgen dalam mengetahui kualitas suatu hadis, sebab tanpa kaidah tersebut, maka
seorang rawi berada pada wilayah majhiil dalam dua kategorinya, yaitu: majhil al-Hal 1
dan majhil al-‘ain.1! Sebagaimana yang dikenal dalam ilmu hadis, bahwa hadis yang
diriwayatkan dari rawi yang majhtil merupakan hadis dengan kategori da’if. Oleh sebab itu,
al-Albani menegaskan tertolaknya riwayat dari rawi dengan status majhiil. Menurtnya,
riwayat dari seorang yang majhil adalah da’if, karena al-jahalah dapat mengeluarkan
seseorang dari kaidah keadilan bagi seorang rawi (‘adalah al-rawi).

Aplikasi terhadap kaidah yang kedua ini oleh al-Albani, dapat diketahui melalui
penilaiannya terhadap hadis:

-
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Artinya:

(Pahala puasa) di bulan ramadhan tergantung antara langit dan bumi, dan tidak

8 Abil ‘Umar ‘Usman bin ‘Abdurrahman Ibn al-Salah al-Syaharziri (w. 643 H), Ma rifat Anwa’
‘1l>m al-Hadis (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1423 H/2002 M), h. 212.; ‘Ali bin Muhammad
al-Jurjani (w. 816 H), Risalah fi ‘llm Us[ul al-Hadis (Cet. I; Yaman: Makatabah Dar al-Quds, 1413
H/1996 M), h. 73.; Muhammad bin ‘Abd al-Baqi al-Zarqani (w. 1122 H), Syarh al-Manziimah al-
Baiqiiniyah (Cet. II; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1425 H/2004 M), h. 44-45. Al-Albani, Takhrij
Ahadis| Ada’ ma Wajaba min Wad'i al-Wadda'in fi Rajab li Abi al-Khattab al-Syawisy (Cet. I; Beiriit: al-
Maktab al-Islamiy, 1419 H), h. 133.

® Muhammad bin Ibrahim al-Syaibani, Hayat al-Albani wa Asaruhu wa Slana’ al-‘Ulama’
‘alaihi, juz. 1 (Cet. I; t.tp: Maktabah al-Saddawi, 1987 M / 1407 H), h. 139.

19 Majhul al-Hal dalam defenisi al-Albani adalah: “ketika seorang rawi telah meriwayatkan
darinya dua orang rawi atau lebih dan tidak dinyatakan ke-sigah-annya secara jelas oleh para ulama
yang terpercaya”. Lihat. Ibid,, h. 20. Bandingkan dengan, Al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahihah, juz.
1 (Cet. II; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1413 H.), h. 932.

"' Majhil al-‘Ain menurut al-Albani adalah ketika seorang rawi telah meriwayatkan darinya
seorang rawi saja. Lihat. Ibid. h. 19. Bandingkan dengan al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Da’ifah wa al-
Maudii’ah, juz. 12 (Cet. II: Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1410 H.), h. 369.
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sampai kepada Allah kecuali dengan (penunaian) zakat fitrah

Al-Albani menilai hadis ini sebagai hadis da’if, Dalam Silsilah al-Ahadis al-Da’ifah dia
berkata:

Hadis ini da’if, disandarkan rdwiannya kepada Ibn Syahin sebagaimana dalam al-
Targhib, juga kepada al-Diya’ melalui jalur Jarir sebagaimana yang disebutkan dalam al-
Jami’ al-Saghir, dan dihukumi sebagai hadis Da’if. Al-Munawi dalam syarah-nya
menjelaskan, hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzily dalam al-Wahiyat dengan
berkata: ‘hadis ini tidak sahih, sebab dalam sanadnya terdapat seseorang yang bernama
Muhammad bin ‘Ubaid al-Basr1 dia seorang rawi majhiil, dan tidak seorang pun menjadi
tabi’ baginya. Hal ini disepakati pula oleh Ibn Hajar dalam Lisdan al-Mizan. z H

Adapun pernyataan al-Munzirl dalam kitab Targhib-nya, bahwa hadis ini telah
diriwayatkan oleh Abu Haf$ bin Syahin dalam Faddil Ramaddn dan dia menilai hadis ini
sebagai hadis yang gharib dengan isnad yang baik (jayyid al-isnad). Pernyataan al-Munziri
tersebut bermasalah dari dua sisi: pertama: keberadaan teks hadis tersebut dalam karya
Ibn Syahin sebagaimana yang disebutkan, sesungguhnya saya (al-Albani) telah membaca
naskah dari karya Ibn Syahin yang berjudul Fadail Ramadan yang terdapat dalam
perpustakaan al-Zahiriyyah di kota Damaskus, dan saya tidak menemukan teks dari hadis
tersebut di dalamnya. Pada sisi yang lain, saya tidak melihat bahwa Ibn Syahin melakukan
penilaian terhadap suatu hadis dalam karyanya tersebut. Selanjutnya, hadis ini saya
temukan teksnya pada riwayat Ahmad bin ‘Isa al-Maqdis1 dalam Fadail Jarir (2/24) dia
berkata: ‘Hadis ini telah diriwayatkan oleh Abt Haf$ Ibn Syahin dengan berkata: “Hadis ini
gharib dengan isnad yang baik...”. Maka, boleh jadi Ibn Syahi menyebutkan hadis ini dengan
komentar tersebut dalam karyanya yang lain selain Fadail Ramadadn; Kedua: penetapan
bahwa penilaian dari hadis tersebut berasal dari Ibn Syahin, itu merupakan bentuk tasahul
darinya (Ibn Syahin). Sebab, tidak mungkin dia dapat menyatakan kebaikan isnad-nya,
sedang rawinya berstatus majhiil lagi tafarrud sebagaimana pernyataan Ibn al-Jawzly dan
Ibn Hajar. Pada sisi yang lain, hadis ini telah diriwayatkan pula oleh al-Khatib al-Baghdadiy,
Ibn al-Jawzly dalam al-‘Ilal dan Ibn ‘Asakir melalui jalur Bagiyyah bin al-Walid dia berkata:
‘telah bercerita kapadaku 'Abd al-Rahman bin ‘Usman bin ‘Umar, dari Anas secara marfi
kepada Nabi saw. Aku (al-Albani) tidak mengenal ‘Abd al-Rahman yang terdapat dalam
sanad ini, yang pasti bahwa dia salah seorang di antara guru Baqiyyah dengan status majhil.
Ibn al-Jawzly menegaskan bahwa ‘Abd al-Rahman tersebut adalah al-Bakrawi yang menurut
penilaian Ahmad bin Hanbal riwayatnya tertolak (matrik).12

’

Dalam contoh di atas, al-Albani menegaskan bahwa al-jahalah merupakan salah satu
sebab ke-da’if-an suatu hadis, karena al-jahdlah merujuk kepada kitadaktahuan terhadap
‘addlah rawi. Penegasan tersebut tampak dari pernyataannya : “tidak mungkin dia (Ibn
Syahin) dapat menyatakan kebaikan isnad-nya (jayyid al-isnad), sedang rawinya berstatus
majhiil...”.13 Pernyataan al-Albani tentang da’if-nya hadis dari rawi yang majhil -khususnya
majhtl al-hal- tampak jelas pula dalam karyanya Da’if Sunan Abi Dawud, di dalamnya dia
berkata:

12 Ibid,, juz. 1,h. 117-118.
13 Ibid.
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Hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang majhitil karena rawi tersebut tidak
diketahui namanya, maka hadisnya dihukumi sebagai hadis da’if disebabkan oleh
ketidaktahuan kita terhadap tingkat ke-sigah-an dan kapasitas hafalannya. Namun, jika
ditemukan jalur lain yang di dalamnya nama rawi yang bersangkutan disebutkan, maka
dapatlah diketahui tingkat ke-sigah-annya.14

Pernyataan al-Albani tersebut, semakin mempertegas pandangannya tentang
riwayat dari seorang yang majhiil, bahwa hadisnya dihukumi sebagai hadis da’if sampai
ditemukannya bukti lain yang dapat menghilangkan ke-majhiil-an rawi yang bersangkutan.
Sebab, bukti tersebut dapat mengantarkan pengetahuan akan tingkat ke-sigah-an, kapasitas
intelektual, dan ‘addlah-nya. Dengan demikian, maka rawi yang ‘ddil menurut al-Albani
secara global adalah rawi yang tidak majhtl baik majhil al-hal maupun majhul al-‘ain.
Pandangan al-Albani tersebut, tidak berseberangan dengan pandangan para muhaddisin
secara umum, karena dalam berbagai literatur ilmu hadis disebutkan, bahwa salah satu
indikator ke-da’if-an suatu hadis adalah adanya rawi yang majhiil dalam sanadnya.

Kaidah Minor Kesahihan Hadis Menurut al-Albani

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa seorang rawi dapat dinyatakan
‘adil apabila memenuhi lima kaidah minor. Al-Albant memiliki pandangan teoritis dan
aplikatif terhadap kelima kaidah minor ini, yaitu:

a. Muslim

Untuk kaidah minor ini, pandangan al-Albani sejalan dengan pandangan muhaddisin,
hal itu ditegaskan oleh al-Albani dalam jawabannya terhadap pertanyaan Abi al-Hasan al-
Maarrib1l tentang rawian seorang rawi yang keadilannya jatuh disebabkan karena
kedustaan dan pemalsuan hadis, kemudian rawi tersebut bertaubat. Al-Alban1 menjawab
dengan mangatakan:

Mana yang lebih buruk seorang muslim yang keadilannya telah jatuh atau seorang
kafir yang kehilangan keadilan? Orang kafir tentu lebih buruk, tetapi jika dia masuk
Islam (menjadi muslim), maka riwayatnya dapat diterima, atau perkataanku “masuk
islam” saya hapus dan menggantinya dengan kata “jika dia bertaubat, maka riwayatnya
diterima”. Jadi, jika seorang yang kafir bertaubat, maka riwayatnya dapat diterima.
Dengan demikian, lalu kepana dengan rawi yang tidak memiliki sifat ‘adalah, kemudian
bertaubat riwayatnya tidak diterima? Bahkan, riwayatnya lebih pantas untuk diterima
dari riwayat orang kafir yang bertaubat.!>

Pandangan al-Albani ini berseberangan dengan pandangan sebahagian ulama ustl
(usal al-figh), seperti al-Juwaini yang bergelar imam al-haramain yang berpendapat
ditolaknya persaksian dan riwayat dari orang yang tidak memiliki sifat ‘adalah, meskipun
dia telah bertaubat dari hal itu dengan taubat yang terbaik. Pernyataan al-Albani tersebut
menegaskan pula, bahwa seorang rawi yang dapat diterima riwayatnya harus muslim. Hal
ini tercermin dalam ungkapannya “Jadji, jika seorang yang kafir bertaubat, maka riwayatnya

14 Al-Albani, Da’if Sunan Abi Dawud, juz. 1, (Cet. I; Kuwait: Muassasah Gharas, 1423 H/2002
M) h. 105.

15 Al-Albani, al-Durar fi Masail al-MuStalah; Masail Abi al-Hasan al-MiSri al-Ma-arribi (Cet. I;
Beirat: Dar Ibn Hazm, 1422 H/2001 M), h. 181.

122 Thyaussunna | Volume 1 Nomor 2 Desember 2021



Metodologi al-Albant ...
Vol. 1, n0.2 (2021), pp. 116-141 (Rafi’iy Rahim, Ismail Maggading)

dapat diterima”. Maksudnya, rawian hadis hanya dapat diterima dari seorang yang muslim
meskipun sebelumnya dia melakukan kedustaan atau pemalsuan hadis dan atau bahkan
mungkin kafir tetapi dia telah bertaubat darinya.

b. Baligh (Dewasa)

Secara teoritis, al-Albani berbeda dengan pandangan muhaddisin, sebab mereka
memandang bahwa di antara syarat ‘adalah bagi seorang rawi hadis harus telah baligh pada
saat dia meriwayatkan (add’) hadis yang ada padanya. Sementara al-Albani berpendapat,
bahwa badligh bukanlah syarat rawian tetapi cukup dengan tamyiz. hal ini ditegaskan oleh
al-Albani dalam ta’lig-nya terhadab kitab al-Ba’is al-Hasis, dia berkata:

Persyaratan bdligh dalam hal diterima dan ditolaknya riwayat dari seorang rawi
berseberangan dengan praktek para muhaddisin, sebab mereka menerima riwayat yang
disampaikan oleh Ibn ‘Abbas yang lahir tiga tahun sebelum masa hijrah, serta riwayat
Ibn al-Zubair yang merupakan orang pertama yang lahir dari kalangan kaum muslimin
di kota Madinah.16

Maksud dari pernyataan al-Albani di atas, bahwa kedua sahabat tersebut belum baligh
pasca wafatnya Nabi saw, sementara itu para muhaddisin menerima riwayat mereka dan
menjadikannya hujjah.

Dalam Irwa’ al-Ghalil, al-Albani pun menegaskan pendapatnya tersebut dengan
berkata: “Dalam hal penerimaan riwayat dari seorang rawi, baligh tidaklah dipersyaratkan,
ini berbeda dengan apa yang tertuang dalam berbagai kitab-kitab mustalah al-hadis seperti
kitab Ikhtisar ‘Ulim al-Hadis, tetapi cukup dengan tamyiz”.17

Meskipun secara teoritis al-Albani berbeda pandangan dengan muhaddisin dalam
masalah baligh sebagai syarat diterimanya riwayat dari seorang rawi, tetapi secara aplikatif,
dia tidak berbeda dengan muhaddisin. Sebab, jumhir muhaddisin menerima dan
mengamalkan hadis-hadis yang dirawatkan oleh para sahabat Nabi saw seperti Ibn ‘Abbas
dan Ibn al-Zubair, dimana mereka menyampaikan riwayat-riwayat yang mereka terima dari
Nabi saw pada saat mereka masih berada pada umur tamyiz. Pada sisi lain, al-Albani juga
tidak melakukan Kkritik terhadap para muhaddisin ketika mereka mengaplikasikan syarat
tamyiz ini dalam karya-karya mereka. Bahkan, al-Albani cenderung membenarkan sikap
para muhaddisin tersebut.

Dengan demikian, maka tidak dapat dikatakan bahwa pendapat al-Albani yang
menyatakan bahwa rdwian seorang rawi dapat diterima pada saat dia berada pada masa
tamyiz tanpa harus menunggu masa baligh sebagai bentuk tasdhul dari al-Albani, tetapi
justru merupakan penegasan dari apa yang diaplikasikan oleh jumhur muhaddisin dalam
menilai tingkat ‘adalah seorang rawi hadis yang dapat diterima riwayatnya.

16 Ahmad Muhammad Syakir, op.cit., juz. 1, h. 280.
17 Al-Albani, Irwa’ al-Ghalil fi Takhrij Ahddis Manar al-Sabil , juz. 7 (Cet. I; Beirut: al-Maktab
al-Islami), h. 220.

Ihyaussunna | Volume 1 Nomor 2 Desember 2021 123



(Rafi’iy Rahim, Ismail Maggading) Metodokogi al-Albani ...
Vol.1,n0.2(2021), pp. 116-141

c. ‘Aqil (berakal)

Di antara persayaratan sehingga seorang rawi dapat dinyatakan ‘adil dalam
rawiannya adalah ketika dia berakal (‘aqil) yang dibuktikan melalui pemahamannya
terhadap hadis yang diriwayatkannya. Terhadap persyaratan ini, dijumpai bahwa al-Albani
menyepakatinya. Hal itu tampak dalam jawabannya terhadap pertanyaan Ab1 al-Hasan al-
Maarribl yang menyatakan: “para ulama mempersyaratkan bahwa seorang rawi lebih
mengetahui dan memahami makna dari hadis yang diriwayatkannya, apakah kaidah ini
berlaku dalam semua tabaqah (tingkatan rawi) baik rawi itu dari tingkatan sahabat, tabi'in
hingga ke bawah, baik rawi yang bersangkutan ahli dalam bidang figh, tafsir, atau bahkan
bukan seorang ahli dibidang ilmu tertentu?”.18 Al-Albani menjawab pertanyaan ini dengan
mengatakan:

Demikianlah yang kami yakini dan demi Allah, sesungguhnya perkara tersebut
berlaku kepada seluruh rawi tanpa pengecualian. Tentunya, tidak dapat dikatakan
umum secara mutlak, sebab tidak ada sesuatu yang bersifat umum kecuali ada yang
mengkhususkannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hal tersebut bersifat
mugqayyad (terikat) jika terdapat pendapat yang dapat menghapus (mengkhususkan)
kaidah tersebut -yakni seorang rawi lebih mengetahui dan memahami makna dari hadis
yang diriwayatkannya-, maka pendapat yang menghapus tersebut menjadi takhsis
(pengkhususan) atas kaidah tersebut dan diberlakukan kepada rawi yang bersangkutan
meskipun dia berasal dari tabaqah tertinggi (al-‘ali). Jadi, hal tersebut diberlakukan
secara umum dengan syarat tidak ada pendapat yang menyalahinya, sehingga berlaku
pula kepada anda yang berada pada tingkatan paling rendah (tabaqah al-nazil).1°

Jawaban al-Albani di atas, menegaskan kesepakatannya terhadap syarat ‘aqil
(berakal) bagi seorang rawi yang dapat dinyatakan sebagai rawi yang ‘adil dan dapat
diterima riwayatnya sebagaimana yang disepakati oleh para muhaddisin.

Di antara bukti seorang rawi dinyatakan ‘aqil yaitu, ketika dia mengetahui dan
memahami maksud dari hadis yang diriwayatkannya. Menurut al-Albani -sebagaimana
dalam jawabannya di atas- pembuktian tersebut berlaku umum kepada seluruh rawi dalam
seluruh tingkatannya (tabaqah) tanpa membedakan antara sahabat dan selainnya dan
antara yang ahli dalam bidang keilmuan tertentu maupun tidak. Hanya saja keumuman
tersebut -menurut al-Albani- tidak bersifat mutlag, melainkan diikat (muqayyad) oleh
sayarat yaitu, apabila tidak ditemukan pendapat dan atau penilaian yang dapat menghapus
persyaratan tersebut. Maksudnya, seorang rawi dinyatakan ‘adil karena pemahamannya
terhadap hadis yang diriwayatkannya dapat runtuh apabila dijumpai penilaian ulama al-
jarh wa al-ta’dil yang kompoten bahwa rawi tersebut bermasalah dari segi akalnya.

Salah satu perkara yang dapat meruntuhkan ‘addlah seorang rawi disebabkan oleh
permasalahan pada akalnya adalah seorang rawi mukhtalit.?0 Seorang rawi dinyatakan

18A1-Albani, al-Durar, op.cit, h. 78.

YIbid.

2Yang dimaksud dengan al-Mukhtalit adalah: kerusakan pada akal dimana perkataan dan
perbuatan seseorang menjadi tidak terarah. Terhadap seorang rawi, hal ini dapat terjadi yang
diakibatkan oleh ganngguan pada ingatannya, atau hilangnya pengelihatan, dan atau terbakar dan
hilangnya kitab-kitabnya. Lihat. Muhammad Siddiq al-Minsyawi, Qamiis al-MuStalahdt al-Hadis al-
Nabawi (Kairo: Dar al-Fadilah, t.th.), h. 105-106.; Abi al-Hasan Muhammad bin ‘Abdullah al-‘Ijl1 (w.
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mukhtalit karena terjadinya perubahan atau masalah pada akalnya sehingga riwayatnya
tidak dapat diterima. Jika dari seorang rawi yang mukhtalit tidak dapat diterima rawiannya
(dinyatakan da’if), maka seorang yang tidak berakal lebih pantas lagi untuk ditolak
rawiannya.

Dalam Silsilah al-Ahadis al-Da’ifah al-Albani menegaskan kedudukan riwayat dari
rawi yang berstatus mukhtalit dengan mengatakan:

Adapun riwayat dari rawi yang disifati sebagai rawi mukhtalit, maka hadis yang
diriwayatkannya dihukumi sebagai hadis Da’if, kecuali bila diketahui bahwa rawi yang
bersangkutan menyampaikan riwayat hadisnya tersebut sebelum terjadinya ikhtilat
pada dirinya.2!

Teori al-Albani ini tidak berseberangan dengan pendapat dan teori para
muhaddisin,?2 untuk memperjelas bagaimana teori ini diaplikasikan oleh al-Albani dalam
kajian-kajiannya terhadap hadis Nabi saw, berikut akan dibandingkan penilaian al-Albaniy
terhadap dua riwayat hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang disifati sebagai rawi
mukhtalit dalam hal ini ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah al-Mas’tdiy (w. 165 H) di antara
riwayatnya adalah hadis:

2

20

Wi ey 3255 g3 WSGT 200 it AL
Artinya:

Negeri Syam bagaikan Kinanah bagiku, dan barang siapa yang menghendaki
keburukan atas negeri itu, maka aku akan melemparkan anak panah yang terbuat dari
negeri itu.

Ketika al-Albani mengomentari dan menilai satatus hadis ini dalam Silsilah al-Ahadis
al-Da’ifah dia menjelaskan:

Hadis ini tidak masuk dalam deretan hadis-hadis marfir’, boleh jadi hadis ini bagian
dari riwayat israiliyyat, al-Hafiz Aba al-Hasan -‘Ali bin Muhammad bin Syuja’ -al-Rab’ily
menyebutkannya dalam karyanya Fadail al-Syam melalui jalur al-Mas’udi dari ‘Aun bin
‘Abdillah dari ‘Utbah?3... dalam sanadnya terdapat seorang rawi bernama al-Mas’udiy
dia adalah ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah seorang rawi da’if akibat ikhtilat.2

Hadis lain yang diriwayatkan oleh ‘Abdurrahman al-Mas’idily adalah hadis
sebagaimana yang disebutkan oleh al-Bukharl (w. 256 H) dalam Adab al-Mufrad dia
berkata:

261 H), Ma'rifat al-Sfiqat, jld. 1 (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Madinah al-Munawwarah,
1405 H/1985 M), h. 110.

21al-Albany, Silsilah al-Ahddis al-Da’ifah, jld. 8, h. 366.

22Lihat penjelasan tentang kedudukan riwayat dari rawi mukhtalit dalam Ibn al-Salah, op.cit,,
h. 494.; Ahmad Syakir, op.cit, h. 668.; Abii al-Fadl ‘Abdurrahim bin al-Husain al-Hafiz al-‘Iraqi (w. 806
H), Alfiyyat al-Hadis (Cet. I; al-ManSiirah: Maktabah Fayyad, 1432 H/2011 M ), h. 180-181.

23 Lihat. Muhammad bin ‘Abdillah bin Bahadir al-Zarkasy, al-Lali al-Manstrah fi al-Ahadis al-
Masyhu<rah (T.tp: al-Maktab al-Islamiy, t.th.), h. 191.

24 Ibid, jld. 1, h. 70.
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Artinya:

Telah bercerita kepada kami ‘Abdullah bin ‘Abd al-Wahhab, dia berkata: telah
bercerita kepada kami Khalid bin al-Haris|, dia berkata: telah bercerita kepada kami
‘Abdurrahman al-Mas’adiy, dari ‘Algamah bin Mirsad, dari Abu al-RabT, dari Abu
Hurairah, dia berkata: Di antara do’a Nabi saw adalah: “Ya Allah ampunilah aku dari
pekerjaanku yang telah lalu dan yang akan datang, dari apa yang aku sembunyikan dan
aku tampakkan, Engkau lebih mengetahui pekerjaanku dari aku sendiri, sesungguhnya
Engkaulah yang terdahulu (al-Muqaddim) dan yang terakhir (al-Muakhkhir), tiada
sesembahan selain Engkau”.

Dalam komentar dan penilaian al-Albani terhadap hadis yang diriwayatkan oleh al-
Mas'idly ini -sebagaimana yang dia tuliskan dalam Silsilah al-Ahadis al-Sahihah-, dia
menyatakan:

Adapun al-Mas’udiy meskipun dia seorang yang mukhtalit, dia tetap seorang rawi
dengan riwayat hadis yang sahih ketika dia meriwayatkan hadis yang ada padanya
sebelum terjadinya ikhtildt (kekacauan pada akalnya). Metode untuk mengetahui hal itu
adalah dengan memperhatikan seluruh rawi yang menerima riwayat darinya, jika yang
menerima riwayat hadis darinya para rawi dari kota Basrah (Basriy) atau Kufah (Kiifiy),
maka riwayat-riwayat hadisnya berstatus sahih, karena mereka menerimanya dari al-
Mas’udiy sebelum terjadinya ikhtilat pada diri al-Mas’tdiy, di antara mereka adalah
Khalid bin al-Haris -sebagaimana yang dijelaskan dalam karya Ibn al-Kayyal, sedang
Khalid ini adalah seorang rawi yang siqah lagi sabt, dan dia adalah seorang rawi dari
kota Basarah (Basriy).26

Mencermati penialaian al-Albani terhadap kedua riwayat hadis yang diriwayatkan
oleh al-Mas’tdiy di atas, tampak pada riwayat pertama al-Albanl menilai al-Mas’tudiy
sebagai rawi yang da’if karena ikhtilat sehingga hadis yang diriwayatkannya pun menjadi
da’if. sedang pada riwayat yang kedua al-Albani menilai al-Mas’idiy sebagai rawi yang
Sahih.

Jika penilaian al-Albani terhadap al-Mas’iidily yang tampak kontradiksi tersebut
dilihat secara parsial, maka mungkin akan dikatakan bahwa dia bersikap tasahul dalam
menilai riwayat dari seorang rawi dengan status mukhtalit. Namun, jika penliaian al-Albani
tersebut dilihat dan dicermati secara utuh, maka dapat dikatakan bahwa dia bersikap
mutawassit (moderat) dalam menilai rawi hadis yang berstatus mukhtalit dengan

25 Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma’ll al-Bukharly (w. 256 H), Adab al-Mufrad (Cet. III;
Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyah, 1404 H/1989 M), h. 234.
26 Al-Albani, Silislah al-Sahihah, op.cit., jld. 6, h. 1072.
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mengaplikasikan kaidah tentang status riwayat dari rawi yang mukhtalit sebagaimana yang
dijelaskan dan diaplikasikan oleh para muhaddisin.

a) Terhindar dari tindakan kefasikan

Kefasikan disebaban oleh keburukan yang dilakukan oleh seseorang apakah dalam
bentuk kemaksiatan atau kebid’ahan. Adapun kefasikan akibat kemaksiatan, seperti
melakukan dosa-dosa besar, maka hal tersebut dapat meruntuhkan keadailan (‘adalah)
seorang rawi sehingga riwayat-riwayatnya menjadi tertolak (mardiid al-riwayah). Di antara
bentuk kemaksiatan yang juga dapat berakibat tertolaknya riwayat seorang rawi adalah,
keduastaan dalam rawian hadis dan atau pembiacaraan manusia secara umum. Sebab,
syarat utama diterimanya riwayat adalah ketika riwayat tersebut disampaikan oleh rawi
yang jujur.

Dalam berbagai karya al-Albani, dijumpai bahwa dia menolak riwayat dari para rawi
yang berstatus matrik al-hadis (riwayat-rwayatnya tertolak) dan kazzabin (para pendusta
hadis). Misalanya, ketika dia meneliti hadis tentang keutamaan umara’ (pemimpin) dan
‘ulama”

I sy (3] $EaANs AN : S Al el 13) 05T e Olis
Artinya:

Dua golongan dari umatku, jika keduanya baik, maka semua manusia menjadi baik:

para pemimpin dan ahli figh (dalam riwayat lain: ‘Ulama’).

Hadis ini telah diriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Ziyad al-Yasykuri, dari
Maimin bin Mihran, di Ibn ‘Abbas secara marfi’. Al-Albani dalam Silsilah al-Ahadis al-
Da’ifah menilai hadis sebagai hadis maudii’ (palsu) disebabkan oleh Muhammad bin Ziyad
dimana Ahmad menilainya sebagai rawi kazzab (pendusta) dan pemalsu hadis (yada’u al-
hadis). Demikian pula halnya dengan Ibn Ma’in dan al-Daruqutniy yang juga menliai
Muhammad bin Ziyad sebagai rawi kazzab. Abii Zur’ah juga menilainya demikian. Al-Hafiz
al-‘Iraqly menilai bahwa sanad hadis ini da’if (lemah).28 Selanjutnya, al-Albani berkata:

Penilain al-Hafiz al-‘Iraqi akan da’if-nya sanad dari hadis ini, tidak berseberang
dengan pernyataan kami akan kepalsuannya, sebab hadis palsu (maudii’) merupakan
bagian dari hadis da’if sebagaimana yang tertuang dalam ilmu mustalah al-Hadis.2°

Mencermati penilaian al-Albani terhadap hadis di atas, tampak bahwa penilaiannya
tersebut didasarkan pada penilaian ulama al-jarh wa al-ta’dil yang kompoten terhadap rawi

hadis. Dalam pada itu, tampak pula sikap al-Albani terhadap para rawi dengan status kazzab
dan atau matriik, dalam hal ini dia bersikap tasyaddud sebagaimana sikap para ulama hadis

27 Abi Na'iTm Ahmad bin ‘Abdullah al-ASfahani, Hilyat al-Auliya’ wa T{abaqat al-ASfiya’, jld. 4
(Cet. IV; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Arabiy, 1405 H), 96.

28 Al-Albani, Silislah al-Sahihah, op.cit,, jld. 1, h. 70-71.

29 Ibid.
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terhadap para rawi hadis dengan kedua status tersebut seperti yang dilakukan oleh al-
Bukhari, Muslim, al-Nasa’ity dan selainnya.

Adapun tentang keterlibatan rawi dalam bid’ah, menurut al-Albani selama
kebid’ahan yang dilakukan oleh seorang rawi hadis tidak sampai pada tingkatan
kekafiran,3° maka riwayat dari rawi yang bersangkutan tidak dapat ditolak begitu saja,
selama dia berstatus sebagai rawi sigah. Pendapat al-Albani ini tampak dalam penilaiannya
terhadap hadis sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Tirmiziy (w. 279 H) dalam
Sunannya, dia berkata:

-
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, dia berkata: telah menceritakan
kepada kami Khalaf bin Ayytb al-'Amirly dari 'Auf dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah ia
berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Dua hal yang tidak akan berkumpul pada diri orang
munafik, yaitu; akhlaq yang baik dan pemahaman dalam masalah agama." Abiu ‘Isa
berkata; Hadits ini gharib, dan kami tidak mengetahui hadits ini dari 'Auf kecuali dari
hadis syaikh ini, yaitu Khalaf bin Ayyub al-'Amiriy, dan saya tidak melihat seorang pun
yang meriwayatkan darinya selain Abt Kuraib Muhammmad bin al-‘Ala sementara saya
tidak mengetahui tentang dia."

Hadis ini telah dinilai oleh al-Tirmizly sebagai hadis gharib, dan yang dimaksud
dengan gharib dalam istilah al-Tirmizly adalah da’if.32 Hal itu dapat diketahui melalui
pernyataan beliau: “kami tidak mengetahui hadits ini dari 'Auf kecuali dari hadis syaikh ini
(Khalaf bin Ayyub al-'Amiriy), dan saya tidak melihat seorang pun yang meriwayatkan
darinya selain Abu Kuraib Muhammmad bin al-‘Ala sementara saya tidak tahu tentang dia.”
Penilaian al-Tirmizly ini mengindikasikan bahwa hadis ini telah diriwayatkan oleh rawi
yang berstatus majhiil, dan telah meriwayatkan darinya seorang rawi saja. Dalam ilmu hadis
rawi dengan status seperti itu disebut dengan majhiil al-‘ain, dan riwayatnya tertolak,
kecuali ditemukan kenjelasan akan ke-sigah-annya.33

30 Pendapat al-Albani ini sejalan dengan pernyataan Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Nuzhah al-
Nazar. Lihat. Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H), Nuzhah al-Nazar fi Tawdih Nukhbah
al-Fikr (Cet. [; Dammam: Dar Ibn al-Jauzly, 1431 H ), h. 59.

31 Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah al-Tirmizly (w. 279 H), Sunan al-Tirmiziy, jld. 5
(Cet. II; Mesir: Syarikat Makatabah wa Matba’ah al-Babiy al-Halibiy, 1395 H/1975 M), h. 49.

32 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A‘zami, Dirdsat fi al-Jarh wa al-Ta’dil (Cet.]; Madinah al-
Munawwarah: Maktabat al-Ghuraba’ al-Asariyyah, 1415 H/1995 M), h. 314.

33 Lihat. al-‘Asgalani (w. 852 H), op. cit, h. 70.
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Sementara itu, penilaian al-Albani terhadap riwayat hadis di atas -sebagaimana
yang dia tuangkan dalam Silsilah al-Sahihah- berbeda dengan penilaian al-Tirmiziy.
Menurutnya, hadis tersebut berstatus sahih.3* Adapun ‘illah akan da’if-nya hadis tersebut
menurut al-Tirmizly -sebagaimana yang terlihat dalam komentarnya pada hadis- adalah,
karena dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang bernama Khalaf bin Ayyub al-'Amirl
dan dia adalah seorang rawi yang majhil, serta tidak seorangpun yang meriwayatkan
darinya selain Abui Kuraib. Menurut al-Albani, selain Abu< Kuraib terdapat sejumlah rawi
lainnya yang juga menerima riwayat dari Khalaf seperti: Ahmad bin Hanbal, Abi Ma’'mar al-
Qatily, dan Muhammad bin Mugqatil al-Marwazi. Dengan demikian, maka Khalaf dalam
sanad hadis di atas bukanlah seorang rawi yang majhtil.3>

Selain itu, al-Albant juga mempertimbangkan penilaian para ulama al-Jarh wa al-
Ta‘dil di antaranya; riwayat al-‘Aqilly dari Ibn Ma‘in yang menilai Khalaf sebagai rawi yang
da’tf. Selanjutnya, al-‘Aqill menilai hadis di atas dengan mengatakan: “hadis tersebut bukan
berasal dari ‘Auf, akan tetapi hadis tersebut telah diriwayatkan dari Anas dengan sanad
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan (bi isnad la yasbut)”.3¢ Ibn Hibban dalam al-sigat
menilai Khalaf sebagai rawi yang menganut faham murji’ah secara berlebihan (murji'an
ghaliyan), hadis-hadis yang diriwayatkannya harus dijauhi dan ditinggalkan disebabkan
oleh sikap ta‘assub-nya terhadap akidah murji'ah...3” Kemudian, al-Albani berkata:

Jiwaku merasa tidak tenang terhadap jarh (kecacatan) yang dialamatkan kepada
rawi yang bersangkutan (Khalaf); karena penyebab jarh (kecacatan) tersebut tidak
dijelaskan secara eksplisit (jarhan ghairu mufassaran), kecuali dalam penilaian Ibn
Hibban. Tetapi, dalam penilaiannya tersebut cukup jelas bahwa dia tidak menemukan
kecacatan (jarh) pada diri Khalaf kecuali hanya karena dia seorang yang berfaham
murji'ah. Para peneliti hadis (muhaqqiqin) tidak menganggap hal tersebut sebagai
bentuk jarh. Oleh karena itu, dapat dijumpai bahwa al-Bukhari dalam kitab Sahih-nya
menerima riwayat dari beberapa rawi dari golongan khawarij, syr'ah, qadariyah, dan
selainnya dari kelompok pengikut hawa nafsu (ahl al-ahwa’). Sebab, yang dijadikan
sebagai tolok ukur dalam periwayatan hadis adalah rawi-nya harus berstatus siqah lagi
dabt.38

Dalam pernyataan al-Albani tersebut, terungkap teori tentang kualitas hadis yang

dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang terindikasi terlibat dalam prilaku bid’ah.
Menurutnya, hadis yang diriwayatakan dari seorang ahl al-bid‘ah dapat diterima, sebab
kebid‘ahan bukanlah bagian dari jarh dan tidak dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam
menerima dan menolak suatu riwayat hadis. Penerimaan al-Albani terhadap riwayat hadis

dari seorang rawi yang terontaminasisi oleh kebid’ahan semakin tegas ketika dia menilai
Sahih hadis:

34 Lihat. Al-Albani, Silisilah al-AHadis al-Sahihah, op.cit, jld. 1, h. 561.

35 Ibid.

36 Lihat. Muhammad bin ‘Amr al-‘Aqiliy, al-Du’afa’ al-Kabir, jld. 2 (Cet. I; Beirat:Dar al-Kutub
al-Timiyah, 1404 H.), 494.

37 Lihat. Muhammad bin Hibban bin Ahmad al-Tamimi al-Bust], al-S/igat, jld. 8 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Fikr, 1395 H/1975 M), h. 228.

38 Al-Albani, Silisilah al-AHadis al-Sahihah, op.cit, jld. 1, h. 562.
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Artinya:

Dalam salah satu perjalanan Nabi saw dimana beliau dan para sahabatnya tertidur
hingga terbitnya matahari, kemudian Nabi saw bersabda: “Sesungguhnya kalian pada
waktu itu (tidur) dalam keadaan mati, lalu Allah mengembalikan ruh kalian. Oleh sebab
itu, barang siapa yang meninggalkan shalat karena ketiduran, maka hendaklah dia
menegakkannya (melaksanakannya) ketika dia telah terbangun, dan barang siapa
terlupa melakukan shalat, maka hendaklah dia menegakkannya (melaksanakannya)
ketika dia mengingatnya

Hadis ini telah diriwayatkan oleh Abi Ya'la al-Masilly dalam Musnad-nya melalui jalur
sanad dari Abi Khaisamah dari Ibn Dukain dari ‘Abd al-Jabbar al-Hamadani dari ‘Aun bin
Abi Juhaifah, dari Ayahnya.40

Al-Albani menilai sanad hadis ini sebagai sanad yang baik (haza isnad jayyid), para
rawinya berstatus siqgah yang juga merupakan para rawi yang terdapat dalam al-sahihain
(rijal al-syaikhain) kecuali ‘Abd al-Jabbar, dia adalah seorang rawi dengan status sadiiq dan
berhaluan syi’ah sebagaimana penilalain al-Hafiz (al-‘Asqalaniy) dalam Tagqrib-nya. 41
Selanjutnya, al-Albani berkata:

Seorang rawi yang berhaluan syi'ah tidak memberikan implikasi pada hadis yang
diriwayatkannya, sebab, yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam periwayatan hadis
adalah seorang rawi harus muslim, ‘adil dan dabit. Adapan tentang keterlibatannya
dalam mazhab tertentu yang berseberangan dengan mazhab ahl al-sunnah, maka hal itu
tidak dapat digolongkan dalam kategori jarh, selama rawi yang bersangkutan tidak
mengingkari perkara-perkara agama dan syari’at yang mutawatir sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh al-Hafiz Ibn Hajar dalam Syarh al-Nukhbah.*? Inilah sikap moderat
(al-insaf) dan keadilan para muhaddisin terhadap para rawi yang berseberangan
mazhab dengan mereka.*3

Mencermati penliaian al-Albani terhadap riwayat hadis dari rawi yang bersatus
kazzab, tampak bahwa dia dalam hal ini bersikap mutasyaddid karena dalam pandangannya
berdusta atas nama Nabi saw. merupakan bagian dari dosa besar sehingga para rawi yang
berstatus kazzab riwayatnya harus ditolak. Sikap al-Albani ini tidak berseberangan dengan
sikap para muhaddisin baik dari kalangan mutaqaddimin maupun muta’akhkhirin. Adapun
tentang sikapnya terhadap rawi yang dinyatakan sebagai ahl al-bid’ah wa al-ahwa’ (praktisi
bid’ah dan mengikuti hawa nafsu dalam agama), maka al-Albaniy memilih bersikap moderat
(mutawassit) dengan pertimbangan bahwa selama kebid’ahan yang dilakukan oleh rawi itu

39 Ibid,, h. 752.

40 Lihat. Ahmad bin ‘All bin al-Musanna Abii Ya’'la al-MaSili al-Taimiy, al-Musnad, Juz. 2
(Damaskus: Dar al-Ma'miin li al-Turas, 1404 H/1989 M), h. 192.

41 Al-Albani, Silisilah al-AHadis al-Sahihah, Loc.cit.

4 Lihat. Al-‘Asqalani (w. 852 H), op.cit, h. 71.

43 Al-Albani, op.cit.
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tidak sampai pada tingkat mendustakan atas nama Nabi saw. dalam artian bahwa rawi yang
bersangkutan masih berpegang teguh pada prinsip-prinsip ajaran syari’at Islam yang
bersifat mutawatir. Sebab, meurutnya kebid’ahan tidak tergolong dalam bentuk kefasikan
yang dapat menjatuhkan nilai keadilan seorang rawi hadis.

Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa kefasikan yang dapat menjatuhkan
dan meruntuhkan keadilan seorang rawi menurut al-Albani adalah ketika seorang rawi
melakukan kedustaan atas nama Nabi saw. dan mendustakan prinsip-prinsip ajaran syari’at
Islam yang bersifat mutawatir. Adapun tentang kebid’ahan, maka hal itu tidak dapat men-
jarh seorang pun dari kalangan rawi, sebab tidak tergolong dalam bagian tindakan
kefasikan.

d. Selamat dari tindakan yang merusak murii’ah (khawdrim al-murii’ah)

Secara etimologi kata murti’ah berarti al-insaniyah (sisi manusiawi)** diartikan pula
dengan kamal al-rujiliyah (kesempurnaan sisi kemanusiaan). 4> Adapun kata muri’ah
secara terminologis menurut para ulama figh (figaha’) adalah menjaga diri dari berbagai
perkara yang dapat mengotori jiwa dan menuai celaan manusia secara umum. Al-Jurjanily
(w. 816 H.) mendefenisikannya dengan kekuatan jiwa yang menjadi dasar terbentuknya
perangai yang indah yang menuai pujian baik secara syari’at, akal maupun adat.*¢

Sementara itu, para ulama hadis mendefenisikannya dengan kesempurnaan
seseorang dari sisi kejujuran lisan, menjaga kewibawaan saudara, mencurahkan seluruh
bentuk kebajikan kepada para penduduk, dan menahan terjadinya gangguan kepada
tetangga. Dikatakan pula, bahwa murii’ah adalah berakhlak sesuai dengan akhlak sebayanya
baik dari cara berpakaian, jalan, gerakan, tempat tinggal serta seluruh bentuk sifat-sifat
mereka.*’

Berangkat dari defenisi etimologis dan termenilogis muri’ah di atas, dapat
ditegaskan bahwa para muhaddisin dan selainnya memandang bahwa keadilan (al-‘adalah)
memliki keterkaitan yang erat dengan murt’ah, sebab murii’ah merupakan penghalau dan
hijab dari kemaksiatan, ia ibarat pakaian yang menutupi badan.

Secara umum, al-Albani sejalan dengan jumhiir al-muhaddisin tentang kaidah
selamatnya seorang rawi dari berbagai sebab yang dapat merusak murii’ah sebagai kaidah
minor bagi ‘adalah al-rawi.*8 Di antara sebab yang dapat merusak murii’ah seorang rawi
hadis adalah ketika dia mengambil upah dari hadis yang diriwayatkannya tersebut.4? Untuk
mengetahui bagaimana sikap al-Albani terhadap permasalahan ini, berikut akan peneliti

4 Al-Jawharly, al-Sihhah fi al-Lughah, jld. 2, h. 164.

4 Muhammad bin Mukram bin Manzir al-Afriqly al-MiSriy, Lisan al-‘Arab, juz.1 (Cet. I;
Beirat: Dar Sadir, t.th.), h. 154.

46 ‘Al1 bin Muhammad al-Sayyid al-Syarif al-Jurjanily (w. 816 H), Mu’jam al-Ta’rifat (Kairo:
Dar al-Fadilah, t.th.), h. 176.

47 Muhammad bin Isma'1l al-Amir al-Husainly al-San‘anily, Tawdih al-Afkar li Ma‘ani Tangqih
al-Anzar, juz. 2 (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Salafiyah, t.th.), h. 118.

48 Lihat. Ta’liq al-Albani dalam Ahmad Muhammad Syakir, op.cit,, juz. 2, h. 128.

4 Ibn al-Salah, op. cit, h. 237.

Ihyaussunna | Volume 1 Nomor 2 Desember 2021 131



(Rafi’iy Rahim, Ismail Maggading) Metodokogi al-Albani ...
Vol.1,n0.2(2021), pp. 116-141

bandingkan dua riwayat hadis yang di dalam sanadnya terdapat rawi yang mengambil dan
atau menerima upah dari rawian hadis:

Pertama, dalam Silsilah al-Ahadis al-Da’ifah pada hadis No. 3275, al-Albani
menyebutkan riwayat sebagaimana yang didokumentasikan oleh al-Rafi'l dalam kitab
Tarikhnya melalui riwayat mu’allaq al-Khalilt dari ‘Ali bin Muhammad bin Mahrawaih -dia
berkata-: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya al-T{iis1 di daerah Qazwin
-dia berkata-: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yuasuf al-Faryabi -dia
berkata-: telah menceritakan kepada kami al-S|auri dari al-A‘masy dari Abi Wail dari
‘Abdullah bin Mas’td -dia berkata-: Rasulullah saw. bersabda:

i;.»\_w/{cé@jﬂf}\ﬂéﬁ\:JG?:};J\QS,—LS—LQ}:”{}J@c@ﬁ\i&.—&-\}f&j
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Artinya:

Hargailah kebutuhan orang-orang kaya, seseorang berkata: apa yang menjadi
kebutuhan orang kaya ? Rasulullah saw. menjawab: “orang yang memiliki keluasan
rezeki juga membutuhkan, dan bersedekah kepadanya dengan satu dirham nilainya
sama dengan 70 ribu dirham di sisi Allah”.

Al-Albani menilai hadis ini sebagai hadis maudi’ (palsu),5! dia menyatakan:

Hadis ini disebutkan oleh al-Rafi’t dalam biografi Muhammad bin Yahya al-T{us1
tanpa jarh maupun ta’dil dengan menyatakan bahwa sanadnya tidak jelas...atau
mungkin yang tidak jelas itu adalah rawi yang bernama Ibn Mahrawaih.52 Ibn Hajar
dalam Lisan al-Mizan menyatakan bahwa Salih bin Ahmad dalam T{abaqdat Ahl Hamadan
telah berkata: ‘Aku telah mendengarkan riwayat darinya dan dari ayahku, dan dia -Ibn
Mahrawaih- mengambil upah ketika meriwayatkan hadis dari naskah yang
diriwayatkannya dari al-Rida (‘Ali bin Musa), sehingga dia dicela atas tindakannya
tersebut’. Tetapi, bagi kami dia adalah seorang yang jujur (mahalluhu ‘indana al-
sidqu)...53 Selain itu, Hadis ini telah diriwayatkan pula oleh al-Khatib al-Baghdadi dalam
Tarikh Baghdad dengan jalur sanad dari Nafi’ bin ‘Ali bin Yahya -dia berkata-: telah
bercerita kepada kami ‘Ali bin Muhammad bin Mahrawaih al-Qazwini -dia berkata-:
telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yahya al-T{iisi -dia berkata-: telah bercerita
kepada kami Muhammad bin Yusuf al-Faryabi... Selanjutnya, al-Khatib berkata: “Hadis
ini sangat aneh (gharib jiddan) dari riwayat-riwayat al-A‘masy, dari Aba Wail, dari
‘Abdullah. Demikian pula dari riwayat-riwayat al-S|auri dari al-A‘masy, dan aku tidak
mengetahui (tidak mengenali) hadis ini kecuali dari riwayat Muhammad bin Yahya al-
T{0s1 dari al-Faryabi.>+

Mencermati landasan penilaian al-Albani terhadap hadis ini, dapat dianalisa bahwa
kepalsuan hadis tersebut disebabkan oleh dua bentuk ‘illah (kecacatan) dalam sanadnya

30 Lihat. Al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Da’ifah, juz. 7, h. 270.

SUIbid.

32 Ibid,, h. 276.

53 Al-‘Asqalani (w. 852 H), Lisan al-Mizan, juz. 4 (Cet. I1]; Beirut: Dar al-A'lami, 1406 H/1986
M), h.257.

5% Ahmad bin ‘Al1 bin S|abit Abai Bakar al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, juz. 13 (Beirit:
Dar al-Kutub al-‘IImiyah, t.th.), h. 322.
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yaitu: 1) adanya seorang rawi yang mengambil dan menerima upah dari hadis yang
diriwayatkannya dalam hal ini ‘Ali bin Muhammad bin Mahrawaih al-Qazwini berdasarkan
penukilan al-‘Asqalani dari Salih bin Ahmad; 2) sanad hadis tersebut sangat gharib
berdasarkan penilaian al-Khatib al-Baghdad.

Dari kedua ‘illah kepalsuan atas hadis tersebut, oleh al-Albani terletak pada sebab
‘illah yang pertama, karena dalam pernyataan Salih bin Ahmad sebagaimana yang dinukil
oleh al-‘Asqalani mengandung penjelasan, bahwa ‘Ali bin Muhammad bin Mahrawaih al-
Qazwini ketika menyampaikan riwayat hadis yang diterimanya melalui naskah ‘Ali bin
Musa al-Rida dia biasanya menarik upah darinya, dan seorang rawi yang menarik upah
dalam rawian hadis, maka riwayatnya tertolak sebagaimana pendapat Ishaq bin Rahuyah,
Ahmad bin Hanbal, Abi Hatim al-Razi dan selain mereka.5s Bahkan, Ishag bin Rahiiyah
berpendapat bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh orang yang memungut upah dari
periwayatan hadis, riwayatnya tidak dapat didokumentasikan (la yuktabu ‘anhu).5¢ Ini
menunjukkan, bahwa al-Albani menilai riwayat hadis tersebut sebagai hadis maudii’ dengan
melihat sisi lahiriyah teks hadis yang mengandung pemberian keuntungan bagi salah
seorang rawi dalam sanadnya dan hal tersebut merupakan bentuk khawarim al-murii’ah
(perkara yang merusak kewibawaan seseorang) yang berakibat pada merusaknya ‘adalah
(keadilan) seorang rawi.

Kedua, dalam Silsilah al-Ahddis al-Sahihah pada hadis No. 503, al-Albani menuliskannya
dengan redaksi:

/i/z Lé_'g;‘?;_\ ’";_LM\; u}j}\ :\.i’/% :)L c(\f*u &.;}j”
Artinya:

Beruntunglah bagi penduduk Syam, Sesungguhnya Malaikat Sang Maha Pengasih
(Allah) telah membentangkan sayapnya di atas negeri Syam.

Hadis ini telah diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak melalui jalur Abi al-
Nadr Muhammad bin Muhammad bin Yiasuf dia berkata: telah menceritakan kepada kami
‘Usman bin Sa’id al-Darimi, Abi Misa al-Asadi, dan al-Haris bin Abi Usamah al-Tamimi
mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq al-Sailahini dia berkata:
telah bercerita kepada kami Yahya bin Ayyub, dia berkata: telah menceritakan kepadaku
Yazid bin Abi, bahwasanya ‘Abdurrahman bin Syammasyah telah menceritakan kepadanya
dari Zaid bin S|abit dia berkata:

4

el b J6 3 [0 2] TR Ll Ao e g Lo B0 Jpts O3
57«L€.~L—°/ j// L@.,}u:-/ 25 /o /T ?‘j&\fb U;;j“ &j% 52}!» JG Q?’/ : Qj &é.;

33 Ibn al-Salah, op. cit, h. 237-238.

56 Ibid,; Lihat juga. al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fi ‘llm al-Riwdyah (al-Madinah al-
Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyabh, t.th.), h. 154.

57 Abii ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdullah al-Hakim al-Naisabiiri, al-Mustadrak ‘Al al-
Sahthain, jld. 2 (Beirit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H/1990 M), h. 249.
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Artinya:

Suatu ketika kami sedang berada di sisi Rasulullah saw sedang menulis ayat-ayat
al-Qur'an (pada pelepah kurma), kemudian beliau bersabda: “Beruntunglah para
penduduk Syam”, dikatakan kepada beliau: ‘kenapa demikan ?’ Beliau bersabda: “Kar
Malaikat Sang Maha Pengasih (Allah) telah membentangkan sayapnya di atas negeri
Syam.

Salah seorang di antara perawi yang terdapat dalam sanad al-Hakim di atas yang
dianggap bermasalah oleh sementara peneliti hadis adalah al-Haris bin Abi Usamah al-
Tamimi, sebab al-Zahabi dalam ringkasannya terhadap al-Mustadrak karya al-Hakim
menyatakan bahwa hadis tersebut merupakan hadis munkar dan al-Haris tidak dapat
dijadikan sandaran (laisa bi mu’tamad), dalam karyanya al-Du’afa’ wa al-Matriikin al-
Z|ahabi juga menilainya sebagai perawai da’if sebagaimana yang disebutkan oleh al-
Munawi dalam Faid al-Qadir. Biografi al-Haris tersebutkan pula dalam Tazkirah al-Huffaz
karya al-Z|ahabi.58

Menurut al-Albani, penilaian da’if oleh al-Zahabi dalam Tazkirah al-Huffdaz terhadap
al-Haris tidak dapat dibenarkan, sebab al-Zahabi ketika menjelaskan biografi al-Haris, dia
menyatakan: “Ibrahim al-Harbi menilai al-Haris sebagai perawi yang sigah, meskipun dia
mengetahui bahwa al-Haris mengambil upah dari periwayatan hadis...al-Daruqutni menilai
al-Haris sebagai perawi yang sadiiq, adapun masalah dia mengambil upah dari periwayatan
hadis disebabkan karena dia seorang yang fakir dan memiliki banyak putri. Dalam al-Mizdn
pun al-Zahabi menilai al-Haris sebagai perawi yang hafiz, sangat mengetahui hadis,
memiliki sanad yang sangat tinggi, beberapa orang mencelanya tanpa dasar yang kuat.>?
Kemudian al-Albant menyimpulkan dengan berkata:

Sesungguhnya, al-Haris bin Usamah adalah seorang perawi yang siqah lagi hafiz.
Adapun celaan-celaan yang dialamatkan kepadanya tidak dapat dijadikan dasar.
Sementara itu, al-Z|ahabi memiliki penialain ganda terhadap al-Haris. Pada satu sisi dia
menilai al-Haris sebagai perwi sigah lagi sadiiq sebagaimana dalam al-Mizdn dan al-
Du’afd’, dan penilaiannya ini adalah yang paling kuat (rajih). Pada sisi yang lain dia
menilaianya sebagai perawi yang tidak dapat dijadikan sandaran (laisa bi ‘umdah),
penilaiannya ini marjiih. Sebab, didasarkan pada ingatan, dan ingatan dapat menipu.
Adapun dalam dua karyanya yang telah disebutkan sebelumnnya, dia menyampaikan
penilaiannya terhadap al-Haris setelah melakukan penelitian yang mendalam terhadap
perawi yang bersangkutan. Pernyataan itu dikuatkan pula olehnya dalam karyanya
Siyar A’'lam al-Nubala’, di dalamnya dia menyimpulkan dengan mengatakan: ‘al-Haris
adalah seorang perawi yang tidak bermasalah (la ba’sa bi al-rajul), dan hadis-hadis yang
diriwayatkannya bersifat konsisten (‘ald istigamah).60

a. Rawi bersifat dabit

Perawi yang dabit adalah perawi yang menghafalkan hadis-hadisnya dengan baik
dan benar, mengetahui dengan baik dan benar riwayat-riwayatnya dalam dua bentuk ke-

58 Lihat. Al-Albani, Silsilah Ahadis al-Sahihah, jld. 2, h. 22.
9 Ibid,, h. 26.
%0 Ipid.
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dabit-an yaitu: dabt al-sadr¢! dan dabt al-kitab.6>2 Adapun lawan dari dabit adalah hafalan
yang jelek (sayyi’u al-hifz), melakukan banyak kesalahan fatal (fahsyun ghalat), melakukan
banyak kelalaian dalam periwayata (kasurat ghaflatuh), dan atau adanya wahm dalam
riwayat-riwayatnya.

Dalam karya-karya al-Albani dijumpai bahwa dia tidak berhujjah dengan hadis-
hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang memiliki hafalan yang jelek (sayyi’u al-hifz) dan
sederajat dengan itu. Sebab, riwayat dari perawi hadis yang memiliki hafalan yang jelek
merupakan bagian dari riwayat-riwayat yang tertolak (mardiid) sebagaimana yang telah
ditetapkan dalam kitab-kitab mustalah.

Untuk memperjelas sikap al-Albani terhadap riwayat dari perawi yang berstatus
sayyi’u al-hifz , berikut akan penulis nukil dari hasil penelitian al-Albani terhadap hadis:

i dn i ‘Z)ilﬁzjch‘ G G i 2 3 V) 69 55 Y
3‘@*45“‘%-’” w@‘édéé&w@)‘s‘&?}%&w%@‘&%
63 Gad (5 e CralBl)

Artinya:

Tangan tidak dapat diangkat kecuali dalam tujuh tempat: ketika awal shalat
(takbirat al-ihram), ketika memasuki masji al-haram dan melihat ke ka’bah, ketika
berdiri di marwa, ketika wukuf di padang ‘Arah, dan ketika mengumpulkan batu-batu
kecil dan berdiri melempar jumrah.

Berdasarkan hasil takhrij al-Albani, hadis diriwayatkan oleh al-T{abrani dalam al-
Mu’jam al-Kabir (3/146/2) dia berkata telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
‘Usman bin Abi Syaibah: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Imran bin Abi
Laila: telah menceritakan kepadaku ayahku: telah menceritakan kepada kami Ibn Abi Laila:
dari al-Hakam: dari Migsam: dari Ibn ‘Abbas secara marfii’.6*

Hasil penelitian al-Albani menyatakan, Sanad hadis ini da’if disebabkan oleh Ibn Abi
Laila, dia bernama Muhammad bin ‘Abd al-Rahman dan dia adalah seorang periwayat yang
memiliki hafalan yang jelek (sayyi’ al-hifz). Hadis ini telah diriwayatkan pula oleh al-Bazzar
dalam musnad-nya (No. 519-kasyf al-astar) juga melalui jalur Ibn Abl Laila dengan lafaz

..Lﬁiﬁy‘ &8 tanpa lam al-ndfiyah (¥) kemudian berkata: “hadis ini telah diriwayatkan
oleh jamad’ah dalam bentuk maugqiif, sedangkan Ibn Abi Laila bukanlah seorang hafiz (lam
yakun hafizan)”. ‘Abd al-Haqq al-Isybili dalam al-Ahkam (102/1) setelah menyebutkan

81 Dabt al-Sadr adalah kekokohan hafalan seorang periwayat hadis atas riwayat yang telah
didengarkannya dan dapat menyampaikannya kepanpun ia diminta dan dikehendaki. Lihat. Al-
‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar Syarh Nukhbat al-Fikr (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 38

%2 Dabt al-Kitab adalah penjagaan seorang periwayat terhadap tulisan dan atau kitab yang
memuat riwayat-riwayat hadis yang telah dia dengarkan dan senantiasa memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang terjdi di dalamnya hingga dia menyampaikan dan atau meriwayatkannya. Lihat. Ibid.

63 Al-Albani, Silsilah al-AHadis al-Da’ifah, jld. 3, h. 166.

64 Ibid.
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hadis ini dia berkata: “hadis ini telah diriwayatkan melalui jalur lain secara maugqif, dan Ibn
Abt Laila bukanlah seorang hdfiz”. al-Hafiz -al-‘Asqalani- dalam al-Taqrib menyatakan
bahwa Ibn Abi Laila adalah seorang yang sadiiq tetapi hafalannya sangat buruk (sayyi’ al-
hifz jiddan). 65

Mencermati contoh dari hasil penelitian al-Alban1 di atas dan sikapnya terhadap
riwayat dari perawi yang berstatus sayyi’ al-hifz, tampak bahwa penerapan al-Albani
terhadap kaidah ke-sahih-an hadis yang berhubungan dengan ke-dabit-an perawi selaras
dengan sikap para muhaddisin. Sebab, dalam contoh di atas, tampak bahwa al-Albani
menegaskan sikapnya dengan berdasar pada penilaian para ulama al-jarh wa al-ta’dil.

b. Hadis tidak syaz (saliman min al-syuziiz)

Tentang selamatnya suatu riwayat hadis dari syaz/, al-Albani menegaskannya dalam
berbagai karyanya dengan mengatakan: “Di antara syarat sahih-nya suatu riwayat hadis,
perawinya tidak meriwayatkan suatu hadis yang berseberangan dengan riwayat para
perawi sigah lainnya”.66

Pengertian hadis sydz menurut al-Albani adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh
perawi sigah yang berseberangan dengan yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih siqgah
darinya, sebagaimana yang difahami dan dianut oleh para muhaddisin.6?

Salah satu contoh hadis yang mengandung syaz dalam sanadnya adalah hadis:

3
f

—un\

Liﬁ‘fﬂ J fU /T L/)L;-j\)\ ?c\.&fﬂwM‘ jlla \i—u“d /&)) jj;

z

o

-——n\

2

_’h\
z \
Q\

Artinya:

Segerakan beramal sebelum muncul enam hal: terbitnya matahari dari barat,
munculnya asap tebal, munculnya dajjal, munculnya hewan (yang dapat berbicara),
dosa besar yang dilakukan oleh salah seorang di antara kalian, dan atau rusaknya
tatanan sosial.

Dalam Silsilah al-AHadis| al-Sahihah Al-Albani berkata: Hadis ini diriwayatkan oleh
Muslim (8/208), Ibn Hibban (8/279/6752), dan Ahmad (2/324, 407) melalui jalur Syu’bah
dan Hammam dari Qatadah, dari al-Hasan (al-Basri), dari Ziyad bin Riyah, dari Abu
Hurairah, dari Nabi Saw.

Diriwayatkan pula oleh al-Tayalisi (2770), dan darinya Ahmad (2/511), serta al-
Hakim (4/516) melalui jalur ‘Imran al-Qattan, dari Qatadah, dari ‘Abdullah bin Rabah, dari
Abii Hurairah. Al-Hakim berkata: “Sanad Hadis ini Sahih”.6®

% Ibid.

66 Al-Albani, Tamam al-Minnah, h. 239.

7 Ibid., h. 15-16.

%8 Al-Albani, Silsilah al-Ahddis al-Sahihah, jld. 2, h. 387.
 Ibid,
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Menurut al-Albani jalur sanad ‘Imran bin al-Qattan merupakan jalur sanad yang
syaz, karena al-Qattan adalah seorang perawi yang lemah hafalannya, dan hadis-hadisnya
bersifat hasan jika dia tidak mukhalafah, sedang dalam hadis ini dia berseberangan
(mukhalafah) dengan sanad yang lebih kuat darinya dengan matan hadis yang sama. Sebab,
dia menyebut dalam sanadnya ‘Abdullah bin Rabah sebagai pengganti posisi bagi Ziyad bin
Riyah, dan juga menjatuhkan dan atau menghilangkan al-Hasan al-Basri. Jadi, meskipun
‘Imran adalah seorang periwayat yang hasan al-Hadis, tetapi sanadnya dalam periwayatan
hadis ini dinyatakan syaz sebab berseberangan dengan jalur dari dua perawi yang lebih
siqah darinya yaitu Syu’bah dan Hammam.”?

Adapun hadis yang mengandung syaz dari sisi matannya adalah, hadis tentang posisi tangan
dalam shalat.

Eal g (a3 450 Jo e e o sl o 0 B2 2

Al-Albani menjelaskan, bahwa lafaz hadis ini berbeda dalam empat bentuk lafaz,
yaitu: Pertama: Lafaz dari riwayat Ahmad bin Hanbal :

s B i gy vllal s e o OF Lo B Jo A Oy 2
Kedua: Lafaz dari riwayat Ahmad bin Muhammad bin Syabbiwaih :
el 3 o o 89 A3 O 2

Ketiga: Lafaz dari riwayat Muhammad Ibn Rafi”:

o e Lz ghs i L OF 2
Keempat: Lafaz dari riwayat Muhammad bin ‘Abd al-Malik al-Ghazal :

a3 22 15 4 B g A O 2

Selanjutnya al-Albant menjelaskan, bahwa hadis ini berasal dari satu riwayat hadis
karena berasal dari satu jalur yaitu, melalui ‘Abd al-Razzaq, dari Ma’'mar, dari Isma’il Ibn
Umayyah, dari Nafi’, dari Ibn ‘Umar. Kemudian, perpecahan jalur terjadi setelah ‘Abd
Razzaq, hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Muhammad bin
Syabbiiwaih, Muhammad Ibn Rafi’, dan Muhammad bin ‘Abd al-Malik al-Ghazal kesemuanya
dari ‘Abd Razzaq dengan perbedaan lafaz. Seluruh lafaz dalam riwayat hadis ini saling
menafsirkan antara satu dengan lainnya. Tetapi, perlu ditegsakan lafaz mana yang lebih
rajih (lebih kuat) dari keempat bentuk lafaz tersebut 2.7

Dari keempat bentuk lafaz yang berbeda itu, lafaz dari riwayat Ahmad bin Hambal
merupakan lafaz yang rajih mengingat dia adalah seorang perawi yang menyandang gelar
imam yang terkenal dari segi hafalan, ke-dabit-an dan kedalaman ilmu serta pemahaman,
dan tidak dapat disbanding dengan para perawi siqah lainnya ketika terjadi mukhalafah,
apalagi dengan perawi yang Muhammad bin ‘Abd al-Malik al-Ghazal, meskipun al-Nasa’i

70 Ibid.
"L Al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Da’ifah, jld. 2, h. 289-290.
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dan selainnya menilainya sebagai perawi siqah. Tetapi, Maslamah menilainya sebagai
perawi sigah yang melakukan banyak kesalahan.’2 Berdasarkan argumentasi al-Albani di
atas, dapat diketahui bahwa dia menilai lafaz dari riwayat Muhammad bin ‘Abd al-Malik al-
Ghazal sebagai lafaz syaz yang bersatatus munkar, dan lafaz dari riwayat Ahmad bin Hanbal
merupakan lafaz yang sahth dengan status mahfiiz.

Mencermati kedua contoh hadis di atas dalam hubungannya dengan aplikasi al-
Albani terhadap kaidah mayor ke-sahih-an hadis dalam hal ini kaidah bahwa hadis selamat
dari syaz (keganjilan), dapat dinyatakan bahwa dalam menilai sydz atau tidaknya suatu
riwayat hadis, maka dia bersikap mutawassit. Sebab, penilalainnya didasarkan pada
penilaian para muhaddisin.

c. Hadis tidak cacat (saliman min al-‘Illah)

Tentang selamtnya suatu riwayat hadis dari kecacatan (saliman min al-‘illah), maka
al-Albani tidak berseberangan dengan muhaddisin. Dalam berbagai karyanya dia
mengaskan, bahwa para muhaddisin tidak mencukupkan diri dengan hanya melihat pada
siqah atau tidaknya perawi hadis dalam satu jalur sanad, tetapi mereka juga mencermati
jalur sanad lainnya dan meneliti seluruh perawi yang terlibat di dalamnya, dengan begitu
mereka dapat mengetahui secara baik jika dalam suatu hadis terdapat kecacatan (‘illah)
atau tidak. Oleh sebab itu, maka mengetahui ‘illal (kecacatan) hadis merupakan ilmu yang
sangat mendalam.”3

KESIMPULAN

Setelah meneliti kitab silsilah al-Ahadis al-Sahihah dengan mengambil beberapa
sampel hadis dari kitab tersebut, ditemukan bahwa Metodologi syekh Nasir al-Din al-Albani
dalam menetapkan kesahihan hadis mengacu kepada kaidah kesahihan hadis baik mayor
maupun minor sebagaimana yang disepakati oleh para muhaddis>in. hanya saja dalam
menerapkan kaidah-kaidah tersebut al-Albani tidak bersifat taglid dan menerima hasil
penelitian para pendahulunya begitu saja. Tetapi, dia berusaha menetapkan kualitas
kesahihan hadis tersebut berdasarkan hasil kajian, penelitian dan ijtihadnya

2 Ibid.
3 Al-Albani, Irwa’ al-Ghalil, jld. 6, h. 57.
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